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SUMMARY 

 

Rakhmadona. Soil Quality On Post Tin Mining Land PT.Timah Tbk Village 

Tiram Tukak Sadai, South Bangka District Bangka Belitung Province (Supervised 

by WARSITO). 

 

Soil quality is the ability of the soil to carry out its various functions. Soil 

quality value is an index calculated based on the value and weight of each soil 

quality indicator. One of the causes of soil quality degradation is changes in land 

use, namely mining activities. The aim of this research is to determine information 

on the value of soil quality on PT Timah Tbk post-tin mining land, Tukak Sadai 

Tiram Village. This research was conducted from August to November 2024 located 

in Tiram Village, Tukak Sadai District, South Bangka Regency, Bangka Belitung 

Province using a detailed level survey research method with a scale of 1:10,000 

which has an area of 11 Ha. Random sampling was carried out with 6 samples on 

post-mining land using Vulnerable mining time of 3 years. The parameters observed 

include soil chemical properties, namely, pH, C – Organic, N, P, K, and soil CEC. 

The research results show that the soil quality value at the research location is in 

the high - low criteria. The conclusion obtained was that the highest soil quality 

value was found in sample 1 with a value of 0.46 and the lowest soil quality value 

was found in sample 6 with a value of 0.07 on the research location land. 
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RINGKASAN  

Rakhmadona. Kualitas Tanah Pada Lahan Pasca Tambang Timah PT.Timah Tbk 

Desa Tiram,Kecamatan Tukak Sadai, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Bangka 

Belitung (Supervised by WARSITO). 

Kualitas tanah adalah kemampuan tanah dalam menjalankan berbagai 

fungsinya. Nilai kualitas tanah adalah indeks yang dihitung berdasarkan nilai dan 

bobot tiap indikator kualitas tanah Salah satu penyebab penurunan kualitas tanah 

adalah perubahan penggunaan lahan yaitu aktivitas Penambangan. Tujuan 

Penelitian ini Menetapkan informasi nilai kualitas tanah di lahan Pasca Tambang 

Timah PT Timah Tbk Desa Tiram Tukak Sadai. Penelitian ini dilakukan pada 

Agustus sampai November 2024 berlokasi di Desa Tiram Kecamatan Tukak Sadai 

Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Bangka Belitung menggunakan metode 

penelitian survey tingkat detail dengan skala 1:10.000 yang memiliki luasan 11 Ha 

pengambilan sampel dilakukan Random sampling sebanyak 6 sampel pada lahan 

pasca penambangan dengan rentan waktu penambangan 3 tahun. Parameter yang 

diamati meliputi sifat kimia tanah yaitu, pH, C – Organik, N, P, K, dan KTK tanah. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa nilai kualitas tanah pada Lokasi penelitian 

berada pada kriteria tinggi – rendah. Kesimpulan yang didapatkan nilai kualitas 

tanah tertinggi terdapat pada sampel 1 dengan nilai 0,46 dan nilai kualitas tanah 

yang paling rendah terdapat pada sampel 6 dengan nilai 0,07 pada lahan lokasi 

penelitian.  

 

 

Kata Kunci : Kualitas Tanah, Lahan Pasca Tambang Timah, Nilai Kualitas Tanah 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  
 

1.1.   Latar Belakang  

Tanah terdiri dari elemen padat, air, dan udara. Sumber daya alam yang 

krusial ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kehidupan. Tanah berperan 

sebagai media untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Kemampuan tanah dalam 

mendukung pertumbuhan dapat dicapai secara maksimal jika didukung oleh sifat 

fisik, kimia, dan biologi yang optimal biasanya mencerminkan tingkat kesuburan 

tanah (Sartohadi et al., 2018). Tingkat kesuburan tinggi menunjukkan bahwa 

kualitas tanah tersebut baik. 

Kualitas tanah merujuk pada kemampuan tanah dalam mempertahankan 

produktivitas tanaman serta ketersediaan air, sekaligus mendukung aktivitas 

manusia. Tanah dengan kualitas yang baik akan meningkatkan perannya sebagai 

media pertumbuhan tanaman, mengatur dan mendistribusikan aliran air, serta 

menciptakan lingkungan yang sehat (Winarso, 2015). Kualitas tanah sangat terkait 

dengan lingkungan di mana tanah tidak hanya dilihat sebagai hasil transformasi 

mineral dan bahan organik serta media pertumbuhan tanaman tingkat tinggi, tetapi 

juga sebagai entitas mencakup berbagai fungsi lingkungan dan kesehatan tanah 

secara keseluruhan..  

Penurunan kemampuan tanah dalam menjalankan fungsinya mencerminkan 

berkurangnya efektivitas dan kualitas tanah yang dapat mengakibatkan peningkatan 

jumlah lahan kritis penurunan produktivitas tanah serta pencemaran lingkungan 

akibat aktivitas penambangan (Arifin, 2018). 

Penambangan adalah usaha untuk menggali potensi yang terdapat di dalam 

bumi seperti mineral bijih yang ada dalam tanah. Penambangan Terbuka (Open Pit 

Mining) dilakukan secara terbuka di permukaan tanah dengan tujuan mengambil 

bijih dan dibiarkan terbuka selama proses penambangan berlangsung (Salim, 2014). 

Metode penambangan terbuka ini telah banyak mengubah lanskap dan 

keseimbangan ekosistem tanah. Berdasarkan UU No. 41/1999, Pasal 38, Ayat 4, 

penambangan terbuka dilarang di sekitar kawasan hutan lindung. Hermawan (2019) 
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mengungkapkan bahwa penambangan timah di Provinsi Bangka-Belitung yang 

dilakukan secara terbuka telah mengakibatkan perubahan lingkungan menurunkan 

produktivitas tanah, serta mempengaruhi kualitas ekosistem dan lingkungan.. 

Aktivitas penambangan timah pasti memberikan dampak signifikan 

terhadap keseimbangan lingkungan baik di daratan maupun di laut. Pencemaran 

dan kerusakan lingkungan yang paling umum terjadi di daerah pasca tambang 

meliputi penurunan kualitas air bersih kualitas tanah dan kualitas udara serta 

kerusakan ekosistem di daratan dan laut. Selain itu terdapat juga perubahan pada 

bentang alam gangguan pada habitat flora dan fauna serta munculnya lubang-

lubang atau kolong bekas tambang. 

Sejarah penambangan timah sudah ada sejak lama sebelum masehi 

diperkenalkan oleh humat agama Hindu dan Tionghoa dengan cara penambangan 

seadannya. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikenal sebagai daerah yang kaya 

akan sumberdaya alam dan juga menyimpan hasil bumi yang kaya (Bakhtiar, 2012). 

Kegiatan pertambangan timah di Kepulauan Bangka Belitung mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap kerusakan ekosistem lingkungan sekitar wilayah 

penambangan PT. Timah Tbk sebagai Perusahaan Perseroan terbuka didirikan 

tanggal 02 Agustus 1976, dan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak di bidang pertambangan timah ini salah satu IUP Pertambangan 

Timah PT. Timah terletak di desa Tiram Kecamatan Tukak Sadai Kabupaten 

Bangka Selatan Provinsi Bangka Belitung. Sebagian besar aktivitas penambangan 

timah oleh PT Timah Tbk dilakukan dengan metode terbuka (open-pit mining) yang 

tentunya meninggalkan lubang besar di area bekas tambang. Ini dapat menyebabkan 

dampak lingkungan jangka panjang, terutama berkaitan dengan kualitas lahan. 

Perubahan bentang alam mengakibatkan perubahan pada topografi, fisiografi, dan 

morfologi lahan, termasuk pembentukan lubang bekas tambang (void). Limbah dari 

hasil penambangan yang ada di permukaan, seperti tumpukan batuan sisa 

(overburden), limbah berbentuk pasir (tailing), serta air asam tambang dan limbah 

batuan yang mengandung logam berat, menjadi penghalang dalam pemanfaatan 

lahan bekas tambang untuk pengembangan tanaman. 

Kegiatan penambangan, terutama penambangan terbuka (open pit mining) 

melibatkan penggalian tanah hingga kedalaman puluhan meter untuk mendapatkan 
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mineral. Proses ini mengakibatkan pencampuran batuan overburden dengan tanah 

pucuk (top soil) yang menghasilkan tanah dengan kandungan bahan organik yang 

sangat rendah, kemampuan retensi air yang buruk unsur hara yang minim serta 

tingkat toksisitas yang tinggi dan tanpa struktur (Mulyanto, 2018). Di area bekas 

tambang, biasanya ditemukan tanah yang sangat heterogen dengan porositas rendah 

yang rentan terhadap erosi dan memiliki kesuburan lebih rendah dibandingkan 

dengan tanah di sekitarnya yang belum ditambang (Munawar, 1999). Tanpa upaya 

reklamasi dampak lanjutan dari kegiatan penambangan dapat mencakup erosi 

tanah, pencemaran air dan udara keracunan hilangnya potensi sumber daya hayati, 

serta hilangnya peluang ekonomi. 

Lahan bekas tambang biasanya mengalami kerusakan fisik, kimia, dan 

biologi karena munculnya tanah berpasir, hampir tidak ada lapisan atas tanah, dan 

sangat sedikit vegetasi dan unsur hara serta kemasaman tanah tinggi. Penambang 

merusak tekstur tanah, sistem tata air, dan kecepatan penyerapan air, dan berpotensi 

meningkatkan laju erosi. Karakteristik Sifat Kimia Tanah Pada Umumnya yang 

terdapat di lahan Pasca Tambang  diantara lainnya mempunyai sifat kimia yang 

kategori buruk dengan nilai pH sangat rendah, jumlah basa-basa (Ca,Mg,K dan Na) 

sangat rendah, kandungan nitrogen (N) total sangat rendah, dan kandungan fosfor 

(P) total maupun tersedia juga kategori sangat rendah (Pattimahu., 2014). 

Kondisi lahan pasca tambang di Bangka sangat memprihatinkan. Lubang-

lubang bekas galian dibiarkan terbuka sementara lahan tersebut tidak memiliki 

vegetasi atau tanaman lain kecuali hanya rerumputan liar. Situasi ini menghasilkan 

area yang gersang dan terasa sangat panas. Aktivitas penambangan di darat 

berdampak pada karakteristik fisik dan kimia tanah. Proses penggalian tanah 

lapisan atas untuk mencapai lapisan timah lebih dalam telah mengubah bentuk 

topografi serta komposisi permukaan tanah. Di samping itu sisa-sisa masih 

tertinggal dapat terkubur atau terendam air akibat banjir menyebabkan hilangnya 

lapisan tanah atas yang diperlukan untuk pertumbuhan tunas baru. (Sujitmo, 2017). 

Munculnya lahan tidak produktif dan rusak setelah penambangan dalam 

jangka waktu tertentu dapat merugikan. Oleh karena itu penelitian mengenai sifat 

kimia tanah sangat penting untuk dilakukan agar upaya pemulihan dapat dilakukan 

sehingga lahan yang rusak bisa dimanfaatkan kembali untuk berbagai kepentingan 
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manusia. Sifat kimia tanah perlu diketahui terkait dengan keberadaan hara makro 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang harus tersedia dalam jumlah 

yang cukup untuk pertumbuhan tanaman serta sifat kimia lainnya seperti KTK, C-

organik dan nilai pH. Selain itu kegiatan reklamasi diperlukan untuk memulihkan 

kondisi lahan mendekati keadaan sebelum penambangan. Lahan bekas 

penambangan yang sudah direklamasi umumnya memiliki ciri-ciri seperti 

kandungan bahan organik yang rendah struktur tanah yang masif dan kepadatan 

tanah yang tinggi (Akala dan Lal, 2011). Walaupun perbaikan atau reklamasi 

kualitas tanah telah dilakukan di area bekas penambangan  umumnya kondisi tanah 

masih dianggap rendah untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu dampak 

penambangan terhadap kualitas tanah dan lingkungan sekitar bervariasi 

berdasarkan jenis mineral yang ditambang 

Atas Dasar Pemikiran dan informasi tersebut maka dilakukanlah Penelitian 

ini dengan tujuan menganalisis sifat kimia tanah dilahan pasca tambang timah untuk 

mengetahui nilai kualitas tanah berdasarkan sifat kimianya serta mengetahui 

Efektivitas dilahan Pasca Penambang untuk dijadikan Rekomendasi Perbaikan 

kualitas tanah khususnya pada sifat kimia tanah sehingga mampu meningkatkan 

Produktivitas lahan Pasca Penambang Timah PT. Timah Tbk. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana Kondisi Sifat Kimia Tanah dilahan Pasca Penambangan Timah 

PT. Timah Tbk Desa Tiram Tukak Sadai Bangka Belitung ? 

2. Bagaimana Nilai kualitas tanah dilahan Pasca Penambangan Timah PT. 

Timah Tbk Desa Tiram Tukak Sadai Bangka Belitung ?  
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1.3.  Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk Mengetahui Sifat Kimia Dilahan Pasca Tambang Timah Pt. Timah Tbk 

Desa Tiram Tukak Sadai Bangka Belitung 

2. Untuk Menetapkan informasi nilai kualitas tanah di lahan Pasca Tambang 

Timah PT. Timah Tbk Desa Tiram Tukak Sadai Bangka Belitung.  

 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Manfaat Pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

tentang sifat kimia tanah dilahan pasca tambang timah dan sebagai acuan melihat 

kualitas tanah dilahan pasca tambang timah PT. Timah Tbk Desa Tiram Tukak 

Sadai Bangka Belitung.  
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